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3.1 Metode dan Desain Penelitian 
 Bab ini memberikan penjelasan mengenai metodologi penelitian. 
Metodologi ini memberikan garis besar tentang bagaimana penelitian dilakukan dan 
memberikan prosedur yang diambil dalam melakukan penelitian. Desain penelitian, 
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan analisis data merupakan 
bagian dari bab yang akan dijelaskan dalam pembahasan ini. Dengan kata lain, bab 
ini untuk memperoleh hasil data yang akurat dan valid berdasarkan perhitungan-
perhitungan menggunakan rumus penelitian. 
3.1.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian ialah keseluruhan cara atau kegiatan yang digunakan 
oleh peneliti selama melalukan penelitian. memikirkan bagaimana desain penelitian 
itu dibuat dan bagaimana penelitian itu dilakukan. Berdasarkan karakteristik dan 
fokus masalah y’ang diteliti maka metode yang digunakan dalam melakukan 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan desain penelitian deskriptif. Alasan 
menggunakan pendekatan dan desain penelitian tersebut karena menggambarkan 
suatu hubungan kajian yang akan dibahas. Pendekatan kuantitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menjelaskan dan menguji hubungan atau pengaruh antara 
variable-variable penelitian dan datanya berisi angka-angka. Pertanyaan tersebut 
sejalan dengan (Sugiyono, 2011, hlm 7) “Pendekatan kuantitatif merupakan suatu 
pendekatan penelitian yang telah memenuhi kaidah-kaidah yaitu konkrit/empiris, 
objektif, terukur rasional dan sistematis serta secara primer menggunakan 
paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, menggunakan 
strategi penelitian”. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa pendekatan kuantatif 
merupakan pendekan penelitian yang memiliki sebuah pemikiran tentang sebab 
akibat, reduksi kepada variable, hipotesis dan pertanyaan spesifik, menggunakan 
pengukuran dan observasi serta pengujian teori.  
Serupa yang diungkapka dengan (Danial, 2009, hlm. 59) menyatakan bahwa 
“pendekatan kuantitatif yaitu generalisasi dibangun dari rerata keragaman individu 
atau rerata frekuensi dengan memantau kesalahan-kesalahnn yang mungkin”. Dapat 
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dipahami penelitian kuantitatif menuntut adanya rancangan penelitian yang 
mensefisikan objek kajiannya secara konkrit dan empirik. Maka dari itu penelitian 
kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan data statistik berupa angka-
angka yang bersifat objektif, konkrit, terukur dan sistematis berdasarkan pada 
filsafat positivistik untuk menguji variable-variable tersebut. 
Selain itu, tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menentukan dan 
melaporkan bagaimana hal-hal dilakukan dan sedang dilakukan. Oleh karena itu, 
penelitian deskriptif sering digunakan pada beberapa penelitian sosial untuk 
melaporkan bagaimana kondisi yang sedang berlangsung dan mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi permasalahan tersebut. Metode ini melibatkan 
banyak penggunaan teknik pengumpulan data termasuk kuesioner. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh terhadap penggunaan Sistem 
Pembelajaran Daring, serta mengetahui sejauh mana faktor-faktor yang 
mempengaruhi untung mengembangkan modal sosial.  
3.2 Partisipan Penelitian 
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut 
serta dalam suatu kegiatan. Menurut pandangan dari (Sumarto 2003, hlm.17) 
partisipan yaitu: “Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat 
dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) dan tanggung 
jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan 
yang telah ditentukan bersama” Dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipan 
merupakan subjek yang terbilat dalam kegiatan untuk memberikan bantuan 
dukungan secara kesuluruhan dalam mencapai tujuan kegiatan dan dapat 
bertanggung jawab dari keterlibatannya.  Dalam penelitian ini peneliti melibatkan 
partisipan yaitu mahasiswa program studi pendidikan kewarganegaraan FPIPS dan 
ahli teknologi pendidikan. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa secara acak 
tetapi berstratra yaitu melihat tingkatan mahasiswa yang menggunakan SPADA 
dalam kegiatan belajar, subjek penelitian ini berpusat pada program studi 
Pendidikan kewarganegaraan, selain itu terdapat partisipan pendukung dalam 
penelitian ini ialah seorang ahli teknlogi pendidikan yang telah mengembangkan 
SPADA-UPI.  
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3.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dituju dalam penelitian yang berjudul Efek Penggunaan Sistem 
Pembelajaran Daring (SPADA) Terhadap Pengembangan Modal Sosial (Studi 
Kasus Program Studi PKn FPIPIS UPI). Lokasi yang digunakan untuk menunjang 
penelitian dilakukan pada Universitas Pendidikan Indonesia yang beralamat Jl. Dr. 
Setiabudi No.229, Isola, Kec. Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat 40154. 
Pemilihan lokasi dikarenakan Universitas Pendidikan Indonesia pun dipilih karena 
mampu memberikan data terhadap penelitian yang akan dikaji oleh peneliti. 
Selain itu, Universitas Pendidikan Indonesia sudah menerapkan pembelajaran 
daring menggunakan media pembelajaran berbasis SPADA Indonesia. SPADA-
UPI dikembangkan dengan prinsip-prinsip pedagogi dan dikemas dengan tampilan 
terbaik sehingga dapat menarik peserta didik dalam proses pembelajaran. SPADA-
UPI ini diaplikasikan ke berbagai program studi yang diharapakan dapat 
meningkatkan kualitas belajar dan mengajar di Universitas Pendidikan Indonesia.  
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.4.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 
untuk dikaji dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012, hlm. 55). 
Menurut Sudjana (2002, hlm 5) “Populasi adalah totalitas nilai tang mungkin, hasil 
perhitungan atau pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik 
tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang dipelajaru sifat-
sifatnya”. 
Maka berdasarkan hal tersebut populasi merupakan keseluruah dari suatu 
kumpulan yang karakteristiknya hendak diteliti agar memperoleh data dan 
informasi untuk penelitian. Populasi dalam penelitian in adalah Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan FPIPS UPI yang sedang mengontrak 
mata kuliah dengan ditunjang penggunaan media pembelajaran SPADA yang 
berjumlah 272 orang. Angkatan 2018 berjumlah 91 orang, angkatan 2019 
berjumlah 95 orang dan angkatan 2020 berjumlah 86 orang, seperti tertera pada 
Tabel 3.1 dibawah ini: 
Tabel 1  
Populasi Penelitian 
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No Kelas PKn Mata Kuliah  Jumlah Mahasiswa 
1.  PKn 2018 Metode Penelitian 91 
Sistem Pemerintahan Daerah 
Keterampilan Dasar Mengajar 
2.  PKn 2019 Kriminologi 95 
Teori Hukum Konstitusi 
Inovasi dan Pembelajaran PKn 
Jurnalisme  
Hukum Perdata 
3.  PKn 2020 Pendidikann Ilmu Pengetahuan Sosial 86 
Pengantar Ilmu Hukum Indonesia 
Sistem Perekonomian Indoonesia 
Total              272 
3.4.2 Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian adalah suatu bagian dari populasi.Seperti yang telah 
dikemukakan oleh (Arikunto 2006, hlm. 131) bahwa, “sampel adalah sebagian atau 
wakil dari populasi yang akan diteliti”. Pengambilan sampeldilakukan sedemikian 
rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai 
contoh, atau dapat mengambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.Dalam hal 
ini, sampel harus representatif. Adapun sampel penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik Proportionate Stratified Random Sampling, teknik ini digunakan karena 
populasi tidak homogen, mengacu pada pendapat (Sugiyono,2011 hlm. 82) bahwa, 
“Proportionate Stratified Random Sampling digunakan bila populasi mempunyai 
anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional”. Strata 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu angkatan 2018, angkatan 2019 dan 
angkatan 2020. Jumlah anggota sampel total ditentukan melalui Rumus Taro 
Yaname dan Slovin, hal ini mengacu pada pendapat Ridwan dan Engkos (2011, 
hlm. 49) bahwa “teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro 
Yaname dan Slovin apabila populasi sudah diketahui”.  
Peneliti menggunakan teknik simple random sampling dalam menentukan 
sampel dari populasi karena peneliti menganggap anggota populasi bersifat relative 
homogen Menurut Sugiyono (2011, hlm. 120), bahwa “pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu”. Dalam penentuan jumlah sampel siswa dilakukan melalui 
perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
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Keterangan (dalam Prasetyo dan Jannah, 2010, hlm. 138): 
n: besaran sampel 
N: besaran populasi 
e: nilai kritis (batasan ketilitian) yang diinginkan (perseb kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) Presisi yang ditetapkan (5%) 
Berdasarkan rumus tersebut jumlah sampel yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut: 









 = 161, 9 = 162 responden  
Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan dengan cara 
pengambilan sampe secara Proportionate Stratified Random Sampling yaitu 
menggunakan rumus alokasi proportional 
ni =  
𝑁𝑖
𝑛
 . 𝑛 
ni = jumlah anggota sampel menurut stratum 
n  = jumlah anggota sampel seluruhnya 
Ni  = jumlah anggota populasi menurut stratum 
N  = jumlah anggota populasi seluruhnya  
Maka jumlah anggota sampel berdasar tingkatan angkatan harus proposional 
sesuai dengan populasi. 
Angkatan 2018  = 
91
272
 . 162 = 54,1 
Angkatan 2019  = 
95
272
 . 162 = 54,1 
Angkatan 2020 = 
86
272
 . 162 = 51,2 
Untuk memudahkan penelitian, maka jumlah dari perhitungan tersebut dapat 
dibulatkan menjadi angkatan 2018 = 54 peserta didik, angkatan 2019 = 57 peserta 
didik, angkatan 2020 = 51 peserta didik. Sehingga ukuran sampel mencapai 162 
responden.  
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3.5 Variabel Penelitian  
Variabel Penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat memperoleh informasi 
mengenai penelitian tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variable adalah 
objek penelitian yang bervariasi. Agar variable dapat bervariasi maka penelitian 
perlu berdasarkan kepada sekolompok sumber data atau objek yang bervariasi. 
Variabel X (indenpenden) yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel Y (dependen). Sedangkan variabel Y 
(dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
terdapat variabel X (independent). Maka dari itu yang menjadi variabel dalam 
penelitian ini yaitu: 
Gambar 1 
 Hubungan Variabel Penelitian 
 
 
             r 
 
(Sumber: Sugiyono, 2016, hlm.60) 
Variabel bebas (X) dalam penelitian adalah efek penggunaan Sistem 
Pembelajaran Daring (SPADA). Selanjutnya variabel terikat (Y) dalam penelitian 
ini adalah pengembengan modal sosial.  
3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  
3.6.1 Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual yaitu suatu definisi yang masih berupa konsep dan 
maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa dipahami 
maksudnya (Azwar, 2007: 72). Adapun defines konseptual variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) 
Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) merupakan implementasi dari 
pendidikan jarak jauh pada perguruan tinggi yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemerataan akses terhadap pembelajaran yang bermutu 
(Wahidy dan Effendi, 2019, hlm. 127) 
y x 
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b. Modal Sosial 
Konsep modal sosial muncul dari pemikiran bahwa anggota masyarakat 
tidak mungkin dapat secara individu mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapi. Diperlukan adanya kebersamaan dan kerjasama yang baik dari 
segenap anggota masyarakat yang berkepentingan untuk mengatasi 
masalah tersebut (Syahra, 2003, Hlm. 2). 
3.6.2 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah pemberian gambaran praktis suatu 
variabel penelitian dengan memberikan arti suatu kegiatan (Amirin, 2010, hlm. 28). 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) 
SPADA adalah sistem pembelajaran dalam jaringan yang telah membantu 
civitas akademika dalam mengahadapi tantangan perkembangan 
teknologi. SPADA Indonesia memberikan peluang bagi peserta didik dari 
perguruan tinggi tertentu untuk dapat mengikuti suatu mata kuliah bermutu 
dari perguruan tinggi lain dan hasil belajarnya dapat diakui sama oleh 
perguruan tinggi dimana peserta didik tersebut terdaftar. Hal tersebut dapat 
menciptakan suatu bentuk kerjasama dalam bertukar infromasi 
pengetahuan. Melalui SPADA pada berbagai program kuliah akan 
menbentuk komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik yang 
dapat melahirkan rasa percaya dalam hal knowledge sharing. 
b. Modal Sosial  
Modal sosial merupakan aset nyata yang berperan penting dalam 
kehidupan bermasyarakat. Pada dasarnya modal sosial berkaitan kepada 
rasa saling percaya dengan memanfaatkan jaringan untuk saling 
berinteraksi serta membentuk suatu hubungan antara sesama individu yang 
mentaati norma yang berlaku untuk saling bekerjasama dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi secara bersama-sama. 
Pembentukan modal akan semakin baik apabila sering dimanfaatkan. 
Salah satu Faktor yang mempengaruhi pembentukan modal sosial adalah 
pendidikan. Adapun bahwa pendidikan menjadi sumber pengembangan 
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modal sosial yang mendorong dan menumbuhkan serta membangun 
keyakinan, kepercayaan dan partisipasi. 
Tabel 2 
Operasional Variabel, Penelitian Variabel dan Indikator Penelitian 
Varibel Dimensi  Indikator 
Penggunanan Sistem 
Pembelajaran Daring 
(SPADA) (Variabel X) 
1. Pengetahuan tentang 
Sistem Pembelajaran 
Daring 
1.1 Memahami Sistem 
SPADA 





1.3 Memahami manfaat 
penggunan SPADA 
2. Karakteristik Sistem 







3. Kelebihan Sistem 




3.2 Kemudahan meriview 
pelajaran 




Sosial (Variabel Y) 
1. Kepercayaan  1.1 Saling Percaya 
1.2 Kejujuran  
1.3 Kepedulian  
 
2. Norma  2.1 Memahami norma 
yang berlaku 
2.2 Meyakini kebenaran 
norma yang berlaku 
2.3 Melaksanakan norma 
yang berlaku secara 
nalar dan penuh 
keyakinan dalam 
kehidupan sehari-hari 
3. Jaringan  3.1 Keikutsertaan dalam 
memperluas ruang-
ruang perjumpaan 
3.2 Keikutsertaan dalam 
merentangkan 
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fisik,hati, dan pikiran 
3.3 Keikutsertaan dalam 
memperkuat 
semangat inklusivitas  
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan menggunakan angket atau kuesioner 
yang dibuat langsung oleh peneliti, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
(Sugiyono, 2018, hlm 92) instrumen penelitian ialah suatu alat pengumpul data 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 
Adapun penentuan instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
3.7.1 Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Alasan menggunakan metode angket karena dalam penelitian ini berusaha 
akan mengukur bagaimana pengaruh SPADA (Sistem Pembelajaran Daring) 
terhadap pengembangan modal sosial. Menurut Hadi (2002, hlm 77) menyebutkan 
bahwa metode angket merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 
menggunakan atau mengajukan daftar pertanyaan kepada responden yang sedang 
diteliti. Sedangkan menurut Arikunto (2016, hlm 52) menegaskan bahwa metode 
angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 
ketahui.  
Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket 
tertutup dengan skala Likert yang menunjukkan tingkat kesetujuan dan 
ketidaksetujuan responden. Pada pengisian angket ini, responden akan diminta 
memberi pendapatnya atau jawabannya dengan cara mengisi kuesioner yang 
disediakan dan memilih salahsatu jawaban yang disediakan sesuai dengan 
pentunjuk pengisian kuesioner. Tujuan penggunanan angket ini dimaksudkan untuk 
bisa memperoleh informasi yang relevan guna mendapatkan validitas dan 
reliabilitas mengenai SPADA (Sistem Pembelajaran Daring dengan pengembangan 
modal sosial.  
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2. Studi Literatur 
Studi literatur digunakan sebagai alat pengumpul data untuk 
mengungkapakan berbagi teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti 
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Studi literatur dilakukan dengan cara 
mempelajari buku-buku sumber untuk mendapatkan data informasi teoritis yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik ini memperkuat landasan 
peneliti, serta melengkapi hasil penelitian yang peneliti lakukan. 
Dengan menggunakan teknik ini, peneliti berusaha mencari data berupa teori-
teori, pengertian-pengertian dan uraian-uraian yang dikemukakan oleh para ahli 
sebagai landasan teoritis, khususnya mengenai masalah-masalh yang sejalan 
dengan penelitian agar dapat dijadikan kerangka pemikian juga dijadikan landasan 
didalam penelitian ini. Karena dalam teknik penelitian ini digunakan dengan jalan 
membaca, menelaah, mempelajari teori-teori atau konsep-konsep yang berkaitan 
dengan masalah yang akan diteliti, sehingga akan diperoleh sesatu keterkaitan antar 
teori dengan tujuan penelitian. 
3. Studi dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan dengan cara pengumpulan, menganalisis 
dokumen-dokumen, catatan-catatan yang penting dan berhubungan serta dapat 
memberikan data-data untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian 
berkaitan dengan hal tersebut bahwa studi dokumentasi merupakan pengumpulan 
dari berbagai dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan 
masalah peneltian seperti halnya data statistic jumlah dan dama pegarai, data siswa, 
data penduduk;, grafik, gambar, surat-surat ataupun foto akte dan lain-lai (Danial, 
2009, hlm. 79).  
Teknik ini sudah lama digunakan dalalm penelitian sebagai sunber data 
karena banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk 
menguji, menafsirkan dan bahkan untuk meramalkan. Teknik ini dilakukan dengan 
cara melihat, menganalisa data-data yang berupa dokumentasi yang berkaitan dan 
menunjang penelitian. Data yang diperoleh melalui kajian dokummentasi ini dapat 
dipandang sebagai narasumber yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. Jadi melalui studi dokumentasi ini peneliti dapat 
memperkuat data.   
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3.7.2 Skala Pengukuran Variabel  
Skala pengkuruan untuk menunjang penelitian telah dikembangan untuk 
mengukur sikap secara langsung. Namun secara umum Teknik dalam pemberian 
skor yang digunakan dalam angket penelitian ini adalah teknink Skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 132) bahwa “skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial”. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara 
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan 
menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudia indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk 




No Keterangan Skor 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Ragu-Ragu (RR) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
(Sumber: Sugiyono, 2018, hlm. 112) 
3.7.3 Skala Data 
Skala data merupakan alat ukur yang digunakan untuk menghasilkan data 
kuantitatif. Setelah proses pengukuran yang menghasilkan data kuantitatif yang 
berupa angka-angka tersebut barulah kemudian ditentukan analisis statistik yang 
cocok digunakan. Pada penelitian ini skala data yang digunakan adalah data ordinal. 
Data ordinal merupakan skala pengukuran yang sudah menyatakan peringkat antar 
tingkatan. Di dalam data ordinal, objek atau ketegorinya disusun berdasarkan 
urutan tingkatannya, dari tingkat terendah hingga tingkat tertinggi atau bahkan 
sebaliknya. Data ordinal digunakan sebab peneliti menggunakan penyebaran 
kuesioner dengan skala likert yang dimana setiap pernyataannya tersebut berupa 
sangat setuju hingga sangat tidak setuju. 
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3.7.4 Kisi-Kisi Penelitian 
Kisi-kisi penelitian tersusun dari variabel-variabel yang dirumuskan menjadi 
sebuah sebuah butir-butir pernyataan (Sugiyono, 2016, hlm. 149). Kisi-kisi dalam 
penelitian ini tersusun dari variabel bebasa yaitu Sistem Pembelajaran Daring 
(SPADA) dan variabel terikat yaitu modal sosial. Penjelasan mengenai kisi-kisi 
penelitian dibahwa pada tabel 3.3 dibawah ini: 



























penggunaan SPADA dalam 










Interaktivitas 10,11, 12 
Kemandirian 13, 14, 15, 
16, 17 
Aksesbilitas 18, 19,20, 
21 ,22 
Pengayaan 23, 24, 25, 
26, 27 







32, 33, 34, 




41, 42, 43, 44 
Bertukar pengetahuan 
(knowledge sharing 
45, 46, 47, 
48, 49 50, 51 
Tidak terbatas oleh ruang 
dan waktu 








56, 57, 58, 
59, 60 
Kejujuran 61, 62, 63 
Kepedulian 64, 65 
2. Norma Memahami norma yang 
berlaku 
66, 67, 68, 
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Meyakini kebenaran norma 
yang berlaku 
70, 71, 72  
 
Melaksanakan norma yang 
berlaku secara nalar dan 
penuh keyakinan dalam 
kehidupan sehari-hari 
73, 74, 75, 76 
3. Jaringan Keikutsertaan dalam 
memperluas ruang-ruang 
perjumpaan 
77, 78, 79, 




fisik, hati, dan pikiran) 
83, 84, 85, 
86, 87, 88, 




92, 93, 94, 




3.8 Prosedur Penelitian 
1. Pra penelitian  
Dalam tahap pra-penelitian ini, hal pertama yang dilakukan peneliti adalah 
memilih dan mementukan lokasi penelitian, maksudnya adalah untuk 
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus penelitian dengan obejk atau 
tempat penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Program Studi 
Pendidikan Kewarganegaraan FPIPIS Universitas Pendidikan Indonesia.  
a. Penyusunan angket 
Penyusunan angket peneliti dilaksanakan setelah mendapat persetujuan 
proposal dari kedua pembimbing skripsi. Dengan adanya angket, peneliti berharap 
data yang diperoleh akan lengkap dan akurat, karena selain akan didapat hasil data 
berupa angka-angka yang sifatnya pasti, juga diharapkan akan didapat data yang 
lebih mendalam. Angket ini berisikan permasalahan yang akan disampaikan kepada 
anggota sampel yang akan diteliti setelah sebelumnya dibuat kisi-kisi untuk 
membatasi agar tidak menyimpang dari ruang lingkung penelitian.  
b. Uji Coba Instrumen 
Sebelum penulis menggunakan angket tersebut terlebih dahulu diadakan uji 
coba dimaksudkan untuk memperoleh gambaran atas kelemahan dan kekurangan 
angket yang diberikan kepada responden dengan data dan bahasa yang diinginkan.  
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Item-item pertanyaan dalam instrumen penelitian dipandang perlu untuk diuji 
cobakan terlebih dahulu dengan tujuan: 
1) Untuk memperbaiki item-item pertanyaan penelitian yang dianggap perlu, 
terutama agar mudah mudah dipahami oleh responden 
2) Setelah mempelajari jawaban pertanyaan responden diadakan perbaikan 
terhadap angket termasuk pengurangan dan penambahan item serta 
perbaikan susunan bahasa.  
Pelaksanaan uji coba instrumen ini sama dengan pelaksanaan penelitian 
sebenarnya. Dalam uji coba insturmen memerlukan langkah-langkah secara 
sistematis menggunakan uji validatas untuk mengetahui instument tersebut valid 
atau tidak untuk digunakan dalam penelitian dan menggunakan uji reabilitas yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi dapat dipercaya untuk mengungkap 
informasi di lapangan sebagai alat pengumpulan data. 
1. Pelaksanaan Penelitian 
Peneliti menempuh prosedur perizinina untuk penelitian, pada tahap 
berikutnya, peneliti memulai untuk terjun ke lapangan dalam melaksankan 
penelitian. Pelaksanaan penelitian ini dimasudkan untuk pengumpulan data dengan 
menyebarkan insrtumen penelitian kepada responden yang sudah ditentukan. 
2. Analisis Data  
Data yang sudah diperoleh dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang 
digunakan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti melakukan pengujian hipotesis untuk 
menentukan jawaban hipotesis ditolak atau diterima.  
3. Kesimpulan  
Kesimpulan didapat stelah mengetahui hasil interpretasi data yang akhirnya 
dapat disimpulkan apakah ada efek penggunaan Sistem Pembelajaran Daring 
(SPADA) Terhadap Pengembangan Modal Sosial di Program Studi Pendidikan 
Kewarganegaraan.   
3.9 Proses Pengembangan Instrumen  
Validitas dan reliabilitas adalah konsep yang digunakan untuk mengevaluasi 
kualitas penelitian. Keduanya menunjukkan seberapa baik suatu metode, teknik 
atau tes dalam mengukur sesuatu. Validitas dan reliabilitas terkait erat, tetapi 
 
Diaz Dwi Ayu Kumalasari, 2021 
EFEK PENGGUNAAN SISTEM PEMBELAJARAN DARING TERHADAP PENGEMBANGAN MODAL SOSIAL 
PADA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEWARAGANEGARAAN UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
Univeristas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
 
semuanya memiliki arti yang berbeda. Pengukuran dapat diandalkan tanpa valid. 
Namun, jika suatu pengukuran valid maka biasanya juga dapat diandalkan. 
3.9.1 Uji Validitas 
Validitas mengacu pada seberapa akurat suatu metode mengukur instrumen 
(Arikunto, 2006, hlm. 168). Jika penelitian memiliki validitas tinggi, itu berarti ia 
menghasilkan hasil yang sesuai dengan sifat nyata dan variasi dunia fisik atau 
sosial. Keandalan tinggi adalah salah satu indikator bahwa suatu pengukuran valid. 
Jika suatu metode tidak dapat diandalkan, itu berarti tidak valid. Berikut merupakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian ini (Sugiyono, 2016, hlm. 228). 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁. ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋. ∑ 𝑌
√[(𝑁. ∑ 𝑋2) − (∑ 𝑁)2][(𝑁. ∑ 𝑌2)(∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara skor X dan Skor Y 
𝑁  : banyaknya peserta 
𝑋  : skor butir 
𝑌  : skor total 
 
Jika instrumen penelitian valid, maka dapat dilihat kriteria penafsiran 
mengenai indeks korelasinya sebagai berikut (Arikunto, 2009, hlm. 319). 
Tabel 5 
Kriteria Intreprestasi Uji Validitas 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,000 < 0,199 Sangat Rendah 
0,200 - 0,399 Rendah 
0,400 - 0,699 Sedang 
0,700 - 0,899 Tinggi  
0,900 - 1,00 Sangat Tinggi 
 
Teknik analisis data untuk mengetahui validitas angket yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product poment dengan bantuan 
program SPSS (Statistical Package for the Social Science) 25.0 for Windows. Untuk 
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mengetahui validitas item pernyataan maka akan dibandingkan dengan nilai rtabel 
sebesar 0,312 yang didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan rumus df = n – 
2 dengan Sig. 5%. Item pernyataan dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Adapun 
hasil pengujian validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
No. 
Item 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan Kriteria Keterangan Tindak 
Lanjut 
Pengetahuan tentang Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) 
1. 0,613 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
2. 0,723 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
3. 0,660 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
4. 0,479 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
5. 0,751 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
6. 0,727 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
7. 0,681 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
8 0,589 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid  Digunakan 
9 0,502 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang  Valid  Digunakan 
10. 0,591 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
Karakteristik Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) 












14. 0,680 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
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18.  0,623 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 






20.  0,758 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
21.  0,749 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
22. 0,727 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
23. 0,665 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
24. 0,593 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
25. 0,679 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 




27. 0,690 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
28. 0,471 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
29. 0,504 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
30. 0,364 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Rendah Valid Digunakan 
31. 0,568 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
Kelebihan Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) 




33. 0,567 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
34 0,608 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
35. 0,719 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 




37. 0,692 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang  Valid Digunakan 
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41. 0,552 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid  Digunakan 




43.  0,554 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 




45 0,647 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 




47. 0,700 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
48. 0,639 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
49.  0,724 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
50.  0,791 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
51. 0,837 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
52. 0,490 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
53. 0,516 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang  Valid Digunakan 
53 0,516 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid  Digunakan 
54. 0,543 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
55.  0,589 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
Total item valid dan digunakan dalam penelitian 38 
Total item tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian 17 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Variabel Y (Modal Sosial) 
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𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan Kriteria Keterangan Tindak 
Lanjut 
Kepercayaan 
56. 0,582 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
57. 0,480 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
58. 0,469 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
59. 0,423 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
60. 0,402 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
61. 0,416 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 




63. 0,441 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
64. 0,512 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
65. 0,484 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
Norma  




67. 0,490 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
68.  0,498 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
69.  0,509 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
70. 0,658 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
71.  0,506 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 




73. 0,420 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
74. 0,409 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
75. 0,453 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang  Valid Digunakan 
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77. 0,587 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid  Digunakan 
78.  0,459 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang  Valid Digunakan 
79. 0,386 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid  Digunakan 
80. 0,682 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
81. 0,522 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
82. 0,544 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
83. 0,477 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
84. 0,600 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
85. 0,705 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
86. 0,541 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
87. 0,541 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang  Valid Digunakan 
88. 0,520 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
89. 0,628 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
90 0,601 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
91. 0,611 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
92. 0,717 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tinggi Valid Digunakan 
93. 0,641 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
94. 0,583 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 
95 0,667 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sedang Valid Digunakan 




97. 0,517 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Rendah Valid Digunakan 
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100. 0,463 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Rendah Valid Digunakan 
       
Total item valid dan digunakan dalam penelitian 38 
Total item tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian 7 
Berdasarkan hasil uji validitas pada angket penelitian yang terdiri dari Variabel 
X dan Variabel Y menunjukan bahwa terdapat 76 dari 100 item pertanyaan  
dinyatakan valid karena memiliki nilai thitung yang lebih besar daripada ttabel (thitung > 
ttabel) dan 24 pernyataan yang tidak valid karena memiliki nilai thitung yang lebih 
kecil daripada ttabel (thitung < ttabel) dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian 
hanya 76 item pertanyaan yang dapat digunakan dalam pengumpulan data karena 
sudah terbukti validitasnya. 
3.9.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada seberapa konsisten suatu metode mengukur 
sesuatu. Jika hasil yang sama dapat dicapai secara konsisten dengan menggunakan 
metode yang sama dalam keadaan yang sama, maka pengukuran dianggap dapat 
diandalkan. Menurut Arikunto (2010, hlm. 168-169) reliabilitas ialah alat ukur 
sebuah instrumen pernyataan untuk mengetahui ketetapan standar reliabel dalam 
rentang waktu berbeda. Pada penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan 









𝑟11  : reliabilitas instrumen 
𝑘  : banyaknya butir pertanyaan 
𝜎𝑏2 : jumlah varians butir 
𝜎𝜏2 : jumlah varians total 
Kriteria nilai reliabilitas instrumen dapat dilihat kriteria penafsiran 
mengenai indeks korelasinya sebagai berikut (Wibowo, 2012, hlm. 53). 
Tabel 8 
Kriteria Intreprestasi Uji Reliabilitas 
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Koefisien Korelasi Kriteria 
0,00 < 0,20 Sangat Rendah 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,40 – 0,60 Sedang 
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
Berdasarkan hasil uji validitas terdapat 76 pertanyaan yang valid dan 24 
pertanyaan yang tidak valid. Maka uji reliabilitas ini dilakukan hanya pada 74 soal 
piliham yang valid. Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas  
Tabel 9 




Hasil Uji Reliabilitas adalah 0,962, 
maka dengan nilai tersebut menyatakan kriteria “Sangat Tinggi” dan layak untuk 
digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian.  
3.10 Teknis Analisis Data 
3.10.1 Teknik Pengolahan Data 
Teknik Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
komputasi melalui program SPSS (Statistical Package for the Social Science). 
Menurut Hasan (2010, hlm. 24) pengolahan data merupakan sebuah proses untuk 
memperoleh angka dan data yang lebih ringkas. Pengolahan data menurut Hasan 
(2010, hlm. 24) meliputi sebagai berikut: 
1. Editing  
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul, 
tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahn yang terdapat pada 
pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi. 
2. Coding (pengkodean) 
Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam 
kategori yang sama. 
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Dalam pemberian skor digunakan skala likert dengan kriteria penilian yang 
digolongkan dalam lima tingkatan. 
4. Tabulasi  
Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang telah diberi 
kodesesaui dengan analisis yang dibutuhkan. 
3.10.2 Teknik Analisis Data 
3.10.2.1 Analisis Data Deskriptif  
Analisis data deskriptif singkatnya membantu mendeskripsikan dan 
memahami fitur dari set data spesifik dengan memberikan ringkasan singkat 
tentang sampel dan ukuran data. Jenis ablehc deskriptif yang paling terkenal dan 
banyak digunakan dalam semua level perhitungan matematika dan statistika yaitu 
mean, median dan modus. Menurut Sudjana (2002, hlm. 47) bahwa menentukan 
persentase data deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖= Σ𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑋 Σ𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑋 Σ𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖= Σ𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑋 Σ𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑋 Σ𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
Setelah mendapatkan persentase tertinggi dan terendah, maka ableh 
selanjutnya adalah menentukan interval kelas dengan rumus:  
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠= 
Persentase tertinggi−Persentase terendah
Jumlah kelas interval 
 𝑋 100% 
Setelah memperoleh interval kelas maka selanjutnya menghitung persentase 
skor. Menurut Suhartono (2005, hlm. 74) dalam menghitung persentase skor 




 𝑋 100% 
 
Keterangan  
𝑃    =𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙   =𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 




Interval Persentase  Kategori  
81%-100% Sangat Tinggi 
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0%-20% Sangat Rendah  
(Sumber: Suhartono, 2005, hlm. 74) 
3.10.2.2 Analisis Univariat 
Penelitian analisis Univariat adalah analisa yang dilakukan menganalisis 
setiap variabel dari hasil penelitian (Nortoatmodjo, 2005, hlm 188). Adapun analisis 
univariat merupakan suatu teknik analisis data terhadap satu variable secara 
mandiri, tiap variable dianalisis tanpa dikaitkan variable lainnya. Dalam hal ini 
analisis univariat biasa juga disebut analisis deskriptif atau statistic desriptif yang 
bertujuan manggambarkan kondisi fenomena yang dikaji. Analisa univariat 
berfungsi untuk meringkas kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi yang 
berguna maka dari itu analisis univariat merupaka metode analisis yang paling 
mendasar terhadap suatu data. Secara keseluruhan dipastikan semua laporan, baik 
dlaporan penelitian, praktek, laporan bulanan, dan informasi yang menggambarkan 
suatu fenomena, menggunakan analisis univariat. Model analisis univariat berupa 
menampilkan angka hasil pengukuran, ukuran tendesi sentral, ukuran 
dispresi/deviasi/variability, penyajian data ataupin kemiringan data. Angka hasil 
pengukuran dapat ditampilkan dalam bentuk angka, atau sudah diolah menjadi 
presentase,ratio, prevalensi. 
3.10.2.3 Analisis Bivariat  
Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui 
keterkaitan dua variable atau berkorelasi. Analisis bivariat dilakukan setelah 
perhitungan univariat, setelah semua bentuk data yang dijadikan kategorik.  maka 
selanjutnya dibentuk sebuah cross tabulation atau contingency tabel dengan 
mencocokan tiap skor responden pada variabel penggunaan media pembelajaran 
berbasis Sistem Pembelajaran Daring (SPADA) dan variabel pengembangan modal 
sosial kemudian disejajarkan berdasarkan kategori tersebut. Analisis ini 
menggunakan Chi square dengan tingkat keamanan a = 0,05. Hasil yang diperoleh 
dalam analisis Chi Square dengan menggunakan program SPSS yaitu nilai p, 
kemuadian dibandingkan dengan a = 0,05. Apabila nilai p lebih kecil dari a = 0,05 
maka ada hubungan/perbedaan antara dua variable tersebut (Agung, 1993) 
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Sedangkan untuk mengetahui kuatnya perbendaan antara variable 
dikonsultasikan dengan Contingency Coefficient (untuk variable dengan data 
nominal) sementara untuk mengetahui pola dan kuatnya hubungan antara variable 
dikonsultasikan dengan uji Spearman Correlation (untuk variable dengan data 
interval). Nilai Chi Square, Contingency Coefficient dan Spearman Correlation 
diperoleh dari hasil pengolahan program SPSS (Santoso, 2000, hlm. 30). 
3.10.2.4 Analisi Korelasi 
Analisis korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi 
kekuatan hubungan antara dua variabel kuantitatif. Korelasi yang tinggi berarti 
bahwa dua atau lebih varibel memiliki hubungan yang kuat satu sama lain, 
sedangkan korelasi yang lemah berarti variabel tersebut hampir tidak berhubungan 
(Franzese, 2019). Teknik ini secara ketat terhubung dengan analisis regresi linier 
yang merupakan pendekatan statistik untuk memodelkan hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Menurut Hasan (2010, hlm. 61) bahwa rumus korelasi 






𝑟  = Koefisien korelasi pearson  
𝑛  = Banyaknya subjek pemilik nilai  
𝑋  = Variabel bebas  
𝑌  = Variabel terikat 
Agar dapat memberikan interpretasi terhadap kuat atau tidak kuatnya 
hubungan, maka dapat digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai 
berikut: 
Tabel 11 
Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
Interval Koefisien  Kekuatan Hubungan  
KK – 0,00  Tidak ada  
0,00 < KK ≤ 0,20  Sangat lemah atau lemah sekali  
0,20 < KK ≤ 0,40  Rendah atau lemah tapi pasti  
0,40 < KK ≤ 0,70  Cukup berarti atau sedang  
0,70 < KK < 0,90  Tinggi atau Kuat  
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0,90 < KK < 1,00  Sangat tinggi atau kuat sekali  
KK = 1,00  Sempurna  
(Sumber: Hasan, 2010, hlm. 44) 
3.10.2.5 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Peneliti menggunakan Teknik analisis regresi linier untuk mengetahui 
pengaruh dari kedua variable. Analisis regresi linier digunakan untuk menemukan 
perubahan yang terjadi pada variable dependent (variable Y), nilai variabel 
dependent berdasarkan nilai independent (variabel X) yang diketahui. Dengan 
menggunakan analisis regresli linier maka akan mengukur perubahan variabel 
terikat berdasarkan perubahan variabel bebas. Untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh yang diperkirakan antara penggunan Sistem Pembelajaran Daring 
(SPADA) dengan pengembangan modal sosial dilakukan dengan rumus regresi 
linier sederhana, yaitu sebagai berikut: 
𝑌 =𝑐+𝑏 𝑥 𝑋 
Keterangan  
𝑌 = Estimasi skor variabel dependen  
𝑐 = Konstan  
𝑏 = Koefisien regresi  
𝑋 = Skor pada variabel independen 
3.10.2.6 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data sampel telah 
diambil dari populasi yang berdistribusi normal. Sejumlah uji statistik seperti Uji-t 
student dan ANOVA memerlukan populasi sampel yang berdistribusi normal. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus kolmogorov-smirnov 
(Misbahhudin & Hasan, 2013, hlm. 279). Cara membaca perhitungan uji normalitas 
menggunakan rumus kolmogorov-smirnov ini adalah, apabila terima H0 atau nilai 
p value > 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal (Misbahhudin & Hasan, 2013, 
hlm. 279). 
2. Uji Linearitas 
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Uji linearitas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan yang linear antar 
variabel. Uji linieritas merupakan syarat dalam analisis korelasi dan regresi linier. 
Pada penelitian ini dicoba dengan cara penggunaan fungsi scatter plot graph, yaitu 
pengolahan yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics versi 26.0 for 
Windows. Adapun interpretasi uji linearitas ini yaitu membentuk pola garis lurus 
dari bawah keatas. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang linear 
antara variabel X dan variabel Y (Hidayat, 2013). 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui mengetahui keadaan dimana 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 
regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Penelitian ini menggunakan uji Scatter plot graph testing untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas antara residual dengan masing-masing variabel 
independent. Ketentuan Scatter plot dimana titik-titik data menyebar ke segala arah 
atau disekitar angka 0, titik-titik tidak mengumpul, penyebaran titik-titik tidak 
membentuk pola, maka hal itu tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Priyatno, 
2013, hlm. 62). 
3.10.2. 7 Uji t Parsial 
Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh secara parsial dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan membandingkan t tabel dan 
thitung. Masing-masing t hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan ttabel 
yang diperoleh dengan menggunakan taraf kesalahan 0,05. Berikut ini rumus uji t 






thitung  = Nilai thitung 
r  = koefisien korelasi hasil thitung 
n  = Jumlah responden  
Pengujian secara individual untuk melihat pengaruh masing-masing variabel 
sebab terhadap variabel akibat. Untuk pengujian parsial digunakan rumus hipotesis 
sebagai berikut  
Pengujian X: 
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a.  β = 0: Tidak terdapat pengaruh penggunaan Sistem Pembelajaran Daring 
(SPADA) terdahap pertumbuhan modal sosial 
b. β ≠ 0: Terdapat pengaruh penggunaan Sistem Pembelajaran Daring 
(SPADA) terdahap pertumbuhan modal sosial 
Uji Signifikansi terhadap hipotesis tersebut ditentukan melalui uji t dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. H0 : ditolak jika Sig thitung <  α (tingkat signifikan yang digunakan) 
b. H0 : ditolak jika Sig thitung >  α (tingkat signifikan yang digunakan) 
Bila Ho diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen dinilai tidak terdapat pengaruh. 
Sedangkan penolakan Ho menunjukkan terdapat pengaruh dari variabel independen 
secara parsial terhadap suatu variabel dependen. 
 
